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Abstrak 

 

Pembelajaran generatif (PG), dimana siswa lebih aktif dan nyata dapat meningkatkan 

hasil belajarmatematika umumyabelum terealisasi secara menyeluruh. Untuk itu, telah 

dilakukan penelitian: Peningkatan Kemampuan Komunikasi MatematisSiswa SMA 

Melalui Pembelajaran Generatif di Kawasan Perkebunan Sagu (Metroxylon sp) 

Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau, tahun ajaran 2014/2015semester ganjil 

pada topik sistem persamaan linear dua dan tiga variabel (SPLDVTV) dengan 

tujuanuntuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

(KKM) siswa SMA melalui PG. Penentuan lokasi dan sampel sekolah secara 

pourposive sampling yaitu di tiga kecamatan: Tebing Tinggi (produksi sagu rendah) 

SMAN-1 Selat Panjang; Merbau (produksi sagu sedang) SMAN-1 Merbau dan Tebing 

Tinggi Timur (produksi sagu tinggi)SMAN-4 Sei Tohor. Pada sampel kelas kontrol 

(PKV) dan kelas eksperimen (PG) dilakukan pretes dan postes. Pengumpulan data 

digunakan perangkat pembelajaran: RPP, LAS, media dan silabus; instrumen: tes KKM, 

lembar aktivitas guru dan siswa. Data yang diperoleh ditabulasi, ditampilkan dalam 

bentuk tabel maupun diagramdan dianalisis secara statistik melalui program SPSS 17 (α 

= 0,05).Hasil menunjukkan: Skorpencapaian KKM siswa melalui PG > PKVuntuk 

setiap kawasan penelitian (tinggi = 7,67; sedang = 8,43; rendah = 9,52) > (tinggi = 5,82; 

sedang = 6,04; rendah = 6,65).Skorpeningkatan (N-Gain) KKM siswa melaluiPG >PKV 

( tinggi: 0,58 > 0,43; sedang: 0,64 > 0,44; rendah: 0,72 > 0,48. Tidak ada pengaruh 

interaksi yang signifikan antara pembelajaran dan kawasan perkebunan sagu terhadap 

peningkatan KKM siswa. Pembelajaran Generatif nyata meningkatkanKKM siswa 

(Sig.2-tailed= 0,00 < 0,05). 
 

Kata kunci: Peningkatan komunikasi matematis, pembelajaran generatif,  kawasan  

                     sagu, Kabupaten Kepulauan Meranti 

 

1 Pendahuluan 
 

Dalam standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dinyatakan bahwa 

setelah pembelajaran siswa harus memiliki seperangkat kompetensi matematika yang 
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harus ditunjukkan pada hasil belajarnya dalam mata pelajaran matematika (standar 

kompetensi). Kecakapan atau kemahiran matematika diharapkan dapat dicapai siswa 

dalam belajar matematika mulai dari SD sampai SMA, yaitu: pemahaman konsep; 

penalaran; komunikasi; pemecahan masalah dan memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan (Depdiknas, 2006).  

Kemampuan komunikasi matematis (KKM) merupakan salah satu kemampuan 

yang diperlukan siswa dalam pembelajaran matematika, karena melalui komunikasi ide 

matematis dapat dieksploitasi dalam berbagai perspektif; cara berpikir siswa dapat 

dipertajam; pertumbuhan pemahaman dapat diukur;pemikiran siswa dapat 

dikonsolidasikan dan diorganisir; pengetahuan matematis dan pengembangan masalah 

siswa dikonstruksi; penalaran siswa dapat ditingkatkan; dan komunikasi siswa dapat 

dibentuk (Kusumah, 2008). 

Menimbang pentingnya KKM dalam pembelajaran matematika, maka KKM 

haruslah ditingkatkan melalui upaya pembelajaran dengan pendekatan-pendekatan yang 

dapat memberi peluang dan mendorong siswa untuk melatih KKMnya.Salah satu upaya 

untuk meningkatkan KKM siswa adalah melalui pembelajaran generatif (PG), karena 

langkah-langkah yang terdapat dalam PG dapat membuat siswa belajar menjadi aktif 

dalam mengkonstruksi pengetahuannya dan dapat meningkatkan KKM siswa. Dalam 

hal ini siswa diberi kesempatan berlatih mengungkapkan ide-ide atau gagasan-

gagasannya dengan berbagai variasi, seperti: melalui gambar, tulisan atau model 

matematika (Osborne &Wittrock dalam Khalidin, 2005), dan guru lebih berperan 

sebagai fasilitator dan mediator. 

Provinsi Riau memiliki luas 111.228,65 km
2
 terdiri dari pulau-pulau dan laut 

dibagi atas 12 kabupaten/kota, memiliki sumberdaya alam, diantaranya sagu 

(Metroxylon sp); merupakan salah satu komoditi ketahanan pangan yang spesifik 

terdapat di kabupaten Kepuluan Meranti dan Bengkalis. Kawasan perkebunan yang 

identik dengan pedesaan, merupakan salah satu wilayah pengembangan pembangunan 

pendidikan yang tidak luput dari inovasi pembelajaran; salah satunya PG. Di Provinsi 

Riau, komoditi sagu (Metroxylon sp) merupakan komoditi perkebunan selain kelapa, 

karet, sawit, kopi, pinang dengan luas area tanaman sagu di Kepulauan Meranti 

mencapai 44,657 Ha (Anonimus, 2006) yaitu 2,98% luas tanaman sagu nasional, hal ini 

mengindikasikan bahwa perekonomian pedesaan di kabupaten Kepulauan Meranti 

didominasi dari produk sagu. 

Kabupaten Kepulauan Meranti adalah pemekaran wilayah dari kabupaten 

Bengkalis dengan luas 3707,84 km
2
, terdiri atas 9 kecamatan; pada tahun 2012 memiliki 

sekolah menengah atas (SMA) negeri berjumlah 18 dan swasta 21 (Anonimus, 

2012).Hal ini menggambarkan bahwa pemerintahan kabupaten Kepulauan Meranti 

sangat peduli dengan pembangunan pendidikan. Pendidikan sangat mempengaruhi 

berhasil atau tidaknya pembangunan suatu bangsa, semakin maju pendidikan, berarti 

akan berdampak positif bagi masa depan berbagai bidang kehidupan; demikian halnya 

pendidikan matematika yang menyangkut KKM, baik lisan maupun tulisan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KKM siswa SMA dapat ditingkatkan 

melalui PG pada topik sistem persamaan linier dan pertidaksamaan satu variabel atau 

SPLPtSV (Hutapea, 2012). Berdasarkan pengamatan di lapangan, yakni di kabupaten 
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Kepuluan Meranti bahwa secara umum aktivitas pembelajaran matematika masih 

didominasi oleh guru (pembelajaran konvensional); hal ini mengindikasikan bahwa PG 

belum tersosialisasi dengan baik. Untuk itu, telah dilakukan penelitian Peningkatan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMA Melalui Pembelajaran Generatif di 

Kawasan Perkebunan Sagu (Metroxylon sp) Kabupaten Kepuluan Meranti, Provinsi 

Riau, tahun ajaran 2014/2015 semester ganjil pada topik sistem persamaan linear dua 

dan tiga variabel (SPLDVTV) guna pengembangan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini di rumuskan sebagai berikut. 

1. Apakah peningkatan KKM siswa yang memperoleh PG lebih tinggi daripada siswa 

yang memperoleh PKV ditinjau dari kawasan produksi sagu (tinggi, sedang, dan 

rendah) di kabupaten Kepuluan Meranti? 

2. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran (PG dan PKV) dan kawasan 

perkebunan sagu (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap peningkatan KKM siswa? 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMA melalui pembelajaran 

generatif (PG) dan konvensional (PKV), dengan luaran peningkatan KKM siswa 

melalui PG dan PKV.  

 

2 Metode Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain kelompok kontrol 

pretes dan postes, digambarkan sebagai berikut. 
 

O X O 

O  O  (Ruseffendi, 2005) 
 

 Dalam implementasinya, peneliti menggunakan tiga sekolah di kawasan 

perkebunan sagu, yakni: kawasan sagu tinggi di SMAN-4 Sei Tohor kecamatan Tebing 

Tinggi Timur; kawasan sagu sedang di SMAN-1 Merbau kecamatan Merbau; dan 

kawasan sagu rendah di SMAN-1 Selat Panjang kecamatan Tebing Tinggi.Penentuan 

jumlah sekolah secara pourposive samplingyakni didasarkan beberapa pertimbangan: 

Kualifikasi sekolah, jarak tempuh ke lokasi sekolah, kesiapan dari sekolah dan 

informasi dari instansi terkait. Dari masing-masing sekolah dipilih dua kelas, satu kelas 

untuk eksperimen dan satu kelas lagi untuk kontrol. Kelompok eksperimen diberi 

perlakuan (X), yaitu pembelajaran generatif, sedangkan kelompok kontrol tidak diberi 

perlakuan khusus. Setiap kelas penelitian diberikan pretes dan postes (O) untuk 

mengukur KKM siswa. Skor hasil pretes dan postes tersebut merupakan data penelitian 

yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. 

Sampel lokasi ditentukan secara pouposive sampling yakni berdasarkan 

pertimbangan besaran produksi sagu di kabupaten Kepuluan Meranti dan informasi dari 

penentu kebijakan/keyinformen yang diklasifikasikan atas tiga kawasan yaitu: kawasan 

produksi sagu tinggi, sedang dan rendah tahun ajaran 2014/2015 pada semester 

ganjil.Penentuan sampel kelas berdasarkan teknik strata (stratified sampling). Pada 
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kawasan sagu tinggi, sekolah tempat penelitian adalah SMAN-4 Sei Tohor, dengan 

siswa kelas X IIS-2 sebagai kelompok eksperimen (24 siswa) dan siswa kelas X IIS-1 

sebagai kelompok kontrol (25 siswa). Kawasan sagu sedang,di SMAN-1 Merbau, 

dengan siswa kelas X MIA-3 sebagai kelompok eksperimen (29 siswa) dan siswa kelas 

X MIA-2 sebagai kelompok kontrol (28 siswa). Kawasan sagu rendah,di SMAN-1 Selat 

Panjang, dengan siswa kelas X MIA-2 sebagai kelompok eksperimen (32 siswa) dan 

siswa kelas X MIA-1 sebagai kelompok kontrol (31 siswa). 

Pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan, digunakan bahan, yakni 

perangkat pembelajaran, berupa: RPP, LAS, media dan silabus pembelajaran; dan alat 

(instrument) pembelajaran, berupa: tes KKM dan lembar pengamatan (aktivitas guru 

dan siswa). Sebelum dilakukan eksperimen, perangkat dan instrumen pembelajaran 

(penelitian) di validasi dan diujicoba. 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, digunakan instrumen tes (tes 

uraian) untuk mengukur peningkatan KKM siswa sebelum dan sesudah proses 

pembelajaran. Tes disusun dan dikembangkan peneliti berdasarkan prosedur 

penyusunan instrumen yang baik dan benar. Sebelum digunakan, tes ini terlebih dahulu 

divalidasi lalu diujicoba. Setelah diujicoba, dihitung reliabilitas instrumen dan validitas 

butir soal. Hasil perhitungan reliabilitas dari 6 butir tes KKM (0,66; sedang 𝛼 =
0,05;𝑁 = 40; 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,31);  diperoleh 5 butir tes KKM dinyatakan valid (tes yang 

digunakan hanya 3 butir karena ada perubahan materi sesuai dengan kurikulum tahun 

2013). Dengan demikian, tes KKM dapat digunakan untuk penelitian.  

Data dianalisis menggunakan uji KS-Z, Mann Whitney U, Levene, t (equal 

variances assumed), anava satu dan dua jalur, dan  rumus gain ternormalisasi (N-Gain), 

yaitu: 𝑔 =   
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 –𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 −𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 . (Meltzer, 2002), yang hasilnya ditafsirkan 

berdasarkan klasifikasi dari Hake (1999); untuk mengetahui besarnya rerata skor 

peningkatan KKM siswa. 

 

Tabel 1: Klasifikasi Gain (g) menurut Hake 

Besarnya g Interpretasi 

g> 0,7 Tinggi 

0, 3< g  0,7 Sedang 

g  0,3 Rendah 

 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Skor PG dan PKV 

Hasil analisis deskriptif kemampuan komunikasi (KKM) siswa disetiap kawasan 

penelitian,berdasarkan kelompok pembelajaran PG dan PKV, diperoleh bahwa rerata 

skor PG lebih besar dari pada PKV, untuk jelasnya dipaparkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1: Diagram Rerata Skor KKM Siswa Melalui PKV dan PG berdasarkan 

Kawasan Penelitian, Kabupaten Kepuluan Meranti, 2014 

 

Dari Gambar 1 terlihat bahwa rerata skor pretes KKM siswadi kawasan 

perkebunan sagu (tinggi, sedang, dan rendah) pada kelompok pembelajaran (PG dan 

PKV) tidak jauh berbeda, akan tetapi setelah pembelajaran rerata skor pencapaian KKM 

siswa kelas PG lebih tinggi daripada kelas PKV untuk setiap kawasan perkebunan sagu 

(tinggi, sedang, dan rendah). Diagram 1.1 juga memperlihatkan bahwa di kawasan 

perkebunan sagu tinggi, rerata skor postes KKM siswa pada kelompok PG,lebih tinggi 

daripada kelompok PKV (1,85); kawasan perkebunan sagu sedang lebih tinggi sebesar 

2,39 dan kawasan sagu rendah lebih tinggi sebesar 2,87. Di kawasan perkebunan sagu 

rendah memiliki selisih rerata skor postes KKM siswa lebih tinggi daripada rerata skor 

postes KKM siswa di kawasan perkebunan sagu tinggi dan sedang. Perbedaan rerata 

skor postes KKM siswa di kawasan perkebunan sagu tinggi dan sedang memiliki rerata 

skor yang hampir sebanding. Untuk itu dari Diagram 1.1 dapat disimpulkanbahwa rerata 

skor KKM siswa berkorelasi positif dengan kondisi agroekosistem. Hal ini seiring 

dengan data dan informasi yang diperoleh dan diamati secara langsung di lapangan, 

dimana umumnya di kawasan perkebunan sagu tinggi dan sedang bahwa para siswa ikut 

serta dalam kegiatan  perekonomian keluarga dengan bekerja sebagai tenaga upahan 

dalam usaha budidaya sagu, sedangkan di kawasan produksi sagu rendah, para siswa 

lebih akses mempergunakan waktu untuk belajar. 

 

Peningkatan KKM Siswa 

Hasil analisis terhadap peningkatan kemampuan siswa (N-Gain) diperoleh bahwa rerata 

N-Gain melalui PKV di kawasan sagu rendah = 0,48; sedang = 0,44; tinggi = 0,48 dan 

melalui PG di kawasan sagu rendah = 0,72; sedang = 0,64 dan tinggi = 0,58, untuk 

jelasnya dipaparkan pada Gambar 2. 

 

0

2

4

6

8

10

Tinggi Sedang Rendah

0.38 0.39 0.67

7.67
8.43

9.52

0.48 0.46 0.71

5.82 6.04
6.65

R
e

ra
ta

 S
ko

r 
K

K
M

S

Produksi Kawasan Sagu
PRE_PG POS_PG PRE_PKV POS_PKV



ISBN: 978-979-792-552-9 

Prosiding Seminar Nasional dan Kongres IndoMS Wilayah Sumatera Bagian Tengah   

FMIPA Universitas Riau, 14-15 Nopember 2014 

 

 417 

 
 

Gambar 2: Diagram Rerata Peningkatan KKM Siswa di Kawasan Perkebunan Sagu  

                      pada Kelompok Pembelajaran 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa rerata peningkatan (N-Gain) KKM siswa di 

kawasan perkebunan sagu rendah melalui PKV dan PG lebih tinggi daripada rerata N-

Gain KKM siswa di kawasan perkebunan sagu tinggi dan sedang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa  hal homogenitas suku dan agroekosistem perkebunan sagu 

berkorelasi negatif terhadap peningkatan (N-Gain) KKM siswa. Dimana hasil 

pengamatan dan data yang diperoleh dari lapangan bahwa di kawasan agroekosistem 

sagu tinggi, sedang dan rendah,rerata N-Gain siswa melalui PG lebih tinggi daripada 

rerata N-Gain siswa melalui PKV, artinya melalui PG dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi (KKM) siswa.  

Hasil uji signifikansi peningkatan KKM (N-Gain) siswa di kawasan perkebunan 

sagu (tinggi, sedang, dan rendah) pada kelompok pembelajaran (PG, PKV) melalui uji 

Mann-Whitney U (nilai probabilitas atau sig. 2-tailed lebih kecil dari 0,05) diperoleh 

bahwa terdapat N-Gain KKM siswa signifikan, baik yang memperoleh PG maupun 

PKV. 

Hasil uji Levene diperoleh bahwa varians data peningkatan KKM siswa di 

SMAN 1 Selat Panjang, SMAN 1 Merbu dan SMAN 4 Sei Tohor pada kelompok data 

pembelajaran yang homogen (sig.2-tailed = 0,29 > 0,05). Untuk menguji perbedaan 

peningkatan KKM siswa di kawasan penelitian pada kelompok pembelajaran yang 

diamati, digunakan statistik t (equal variances assumed) dengan hasil diperoleh bahwa 

(1) ada perbedaan peningkatan KKM (N-Gain) siswa yang signifikan pada kedua 

kelompok pembelajaran; dan (2) siswa yang memperoleh PG mempunyai rerata 

peningkatan KKM yang lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh PKV. Hal ini 

terlihat dari rerata peningkatan KKM siswa pada kedua kelompok pembelajaran 

mempunyai beda rerata 0,12. Berdasarkan kriteria Hake (1999), diperoleh bahwa rerata 

peningkatan (N-Gain) KKM siswa di kawasan perkebunan sagu rendah, sedang dan 

tinggi melalui PG dan PKV masuk dalam katagori sedang. 
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Interaksi antara Pembelajaran dan Kawasan Sagu 

Hasil uji interaksi antara pembelajaran dan kawasan sagu terhadap peningkatan KKM 

siswa, diperoleh: untuk parameter pembelajaran dan kawasan sagu bahwa Fhitung> Ftabel; 

sedangkan untuk interaksinya Fhitung< Ftabel, untuk jelasnya pada Tabel 1. 

 

Tabel 1: Hasil Uji Interaksi antara Pembelajaran dan Kawasan Sagu terhadap  

                   Peningkatan KKM Siswa berdasarkan Kawasan Sagu 

Sumber 
Jumlah 

Kuadrat 
dk 

Rata-rata 

Kuadrat 
F 

Sig. 

(2-tailed) 
Ho 

Pembelajaran 0,559 1 0,559 27,322 0,000 Ditolak 

Kawasan Sagu 1,359 2 0,680 33,232 0,000 Ditolak 

Interaksi 0,018 2 0,009 0,442 0,643 Diterima 

Kesalahan 3,334 163 0,020    

Total 39,840 169     

 

Dari Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa perbedaan peningkatan KKM siswa 

disebabkan oleh perbedaan pembelajaran yang digunakan (PG dan PKV) dan perbedaan 

kawasan perkebunan sagu (tinggi, sedang dan rendah), namun tidak terdapat interaksi 

antara pembelajaran dan kawasan sagu terhadap peningkatanKKM siswa, untuk lebih 

jelasnya ditampilkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3: Diagram Interaksi antara Pembelajaran dan Kawasan Perkebunan 

Sagu terhadap Peningkatan KKM Siswa 

 

Dari Gambar 3 terlihat bahwa selisih rerata peningkatan KKM (N-Gain) siswa 

pada kawasan perkebunan sagu tinggi, sedang, dan rendah antara yang memperoleh PG 

dan PKV, relatif sangat kecil (tinggi = 0,10; sedang = 0,10; dan rendah = 0,14). Hal ini 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran dan kawasan 

perkebunan sagu terhadap peningkatan (N-Gain) KKM siswa. 
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Kesimpulan dan Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa yang memperoleh 

pembelajaran generatif mempunyai rerata peningkatan dan pencapaian kemampuan 

komunikasi matematis siswa lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional, ditinjau dari kawasan perkebunan sagu (tinggi, sedang, dan 

rendah).  

Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dan kawasan perkebunan sagu 

(tinggi, sedang, dan rendah) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

dihasilkan disebabkan oleh perbedaan kawasan perkebunan sagu dan perbedaan 

pembelajaran yang digunakan. Disarankan kepada para guru matematika dan penentu 

kebijakan bahwa pembelajaran generatif dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran yang nyata meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, 

khususnya pada topik sistem persamaan linier satu dan dua variabel dan umumnya pada 

topik yang memuat soal cerita berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang bersifat 

kontekstual.  
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